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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa 

biji tanaman kelor dapat diisolasi dan diidentifikasi, Senyawa metabolit sekunder 

yang terkandung dalam ekstrak metanol biji tanaman kelor adalah senyawa alkaloid 

dan terpenoid hal ini diperkuat dengan adanya hasil dari analisis menggunakan UV-

Vis dan spektrofotometer inframerah menunjukkan senyawa golongan alkaloid 

dengan gugus fungsi  N-H, C-H, C-N dan C=C.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                 

5.2 Saran  

 Setelah dilakukan penelitian diketahui adanya senyawa alkaloid pada biji 

tanama kelor pada penelitian ini, maka diharapkan adanya penelitian lebih lanjut 

mengenai struktur dari senyawa alkaloid dalam biji tanaman kelor dengan 

spektroskopi NMR dan GC-MS sehingga struktur dari senyawa alkaloid dalam biji 

tanaman kelor ini dapat diketahui dengan pasti. 
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